ABSTRAK

Sejak jaman dahulu desain akustik sudah mulai diperhatikan, akustik merupakan suatu
bagian penting dari pembangunan arsitektur. Para arsitek mulai merasakan bahwa
akustik dapat mempengaruhi suatu desain, untuk mengasilkan bunyi atau suara
didalamnya dan dapat menentukan kenikmatan bunyi. Desain akustik dapat digunakan

pada macam-macam ruangan musik, khususnya ruang audiotorium untuk musik klasik.

Sekarang ini desain audiotorium sudah mulai diperhatikan oleh desainer-desainer
Indonesia, khususnya bagi audiotorium musik klasik. Sebuah desain audiotorium musik
klasik membutuhkan ketentuan dan perhitungan yang akurat agar dapat dinikmati oleh
pendengar musik klasik. Baru-baru ini Indonesia mempunyai ruang audiotorium musik
klasik yang didirikan oleh Dr. Stephen Tong, yaitu Aula Simfonia Jakarta, yang berada
didalam gedung Reformed Millennium Center of Indonesia (RMCI). Aula ini adalah
ruang konser yang mempunyai desain akustik yang baik dan termasuk audiotorium

terbaik di Indonesia.'

Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti tentang desain akustik pada Aula Simfonia
Jakarta. Analisa tersebut membuat saya melakukan pertanyaan dengan bagaimana
penerapan elemen desain dan material dalam ruang interiornya sudah memenuhi
standarisasi untuk sebuah ruang musik klasik dan bagaimana ruang konser klasik

tersebut mengalami cacat akustik dan kebisingan.

Dengan mengunakan pengukuran kekerasan suara dalam suatu ruang dan pengukuran
waktu dengung serta dibandingkan dengan literatur, didapatkan suatu analisa yang
mampu membuat suatu analisa mendapatkan suatu permasalahan yang tidak sesuai

dengan literatur yang ada.
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ABSTRAK

Since a long time ago, acoustic design already noted, the acoustic is very an important
part of the development architecture. The architects began to feel that the acoustics can
affect a design, to have a sound inside the theater and can determine the enjoyment of
sound. Acoustic design can be used in various rooms of music, especially audiotorium

space for classical music.

Currently designing audiotorium already noticed by Indonesian designers, especially for
audiotorium for classical music. A classical music audiotorium design requires an
accurate calculation of provisions and in order to enjoy the classical music listeners.
Recently, Indonesia has had a classical music audiotorium space founded by Dr. Stephen
Tong, namely Aula Simfonia Jakarta building located within the Reformed Millennium
Center of Indonesia (RMCI). This hall is a concert hall that has a good acoustic design

and the best audiotorium in Indonesia.

Then the writer is interested in researching an acoustic design in the Aula Simfonia
Jakarta. The writer analysis with the question how the application of design elements and
materials in the interior space is a space to meet the standard for classical music and how

these classical concert hall acoustics and noise disability.

With using a sound detector and using reverbtions time and to compare with the

literature, found an analysis that not compare to suitable existing literature.
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